


[bookmark: _Toc220088598]BAB IV
[bookmark: _Toc220088599]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc220088600]4.1 	Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan, khususnya pada mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di Medan yang memiliki reputasi baik dalam bidang pendidikan ekonomi dan bisnis. Lokasi penelitian berada di Jalan Garu II No. 93, Harjosari I, Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan, Sumatera Utara.
Penelitian ini fokus pada mahasiswa Program Studi Manajemen karena kelompok ini merupakan pengguna aktif layanan telekomunikasi untuk kebutuhan akademik, komunikasi, dan hiburan. Mahasiswa dipilih sebagai subjek penelitian karena mereka memiliki karakteristik konsumen yang sensitif terhadap harga namun tetap membutuhkan kualitas layanan yang baik untuk mendukung aktivitas perkuliahan dan kehidupan sosial mereka.
[bookmark: _Toc220088601]4.2 	Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 83 responden mahasiswa Program Studi Manajemen, diperoleh karakteristik responden sebagai berikut:




[bookmark: _Toc220088602]4.2.1 	Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
[bookmark: _Toc220090143]Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Laki-laki
	35
	42.2

	Perempuan
	48
	57.8

	Total
	83
	100.0


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa dari 83 responden, sebanyak 48 orang (57.8%) berjenis kelamin perempuan dan 35 orang (42.2%) berjenis kelamin laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa responden perempuan lebih dominan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc220088603]4.2.2 	Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
[bookmark: _Toc220090144]Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	Usia (Tahun)
	Frekuensi
	Persentase (%)

	18-20
	42
	50.6

	21-23
	35
	42.2

	24-26
	6
	7.2

	Total
	83
	100.0


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.2, mayoritas responden berusia 18-20 tahun sebanyak 42 orang (50.6%), diikuti usia 21-23 tahun sebanyak 35 orang (42.2%), dan usia 24-26 tahun sebanyak 6 orang (7.2%). Distribusi usia ini sesuai dengan karakteristik mahasiswa pada umumnya.
[bookmark: _Toc220088604]4.2.3 	Karakteristik Responden Berdasarkan Semester
[bookmark: _Toc220090145]Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Semester
	Semester
	Frekuensi
	Persentase (%)

	2
	18
	21.7

	4
	25
	30.1

	6
	22
	26.5

	8
	18
	21.7

	Total
	83
	100.0


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.3, distribusi responden berdasarkan semester cukup merata, dengan semester 4 memiliki jumlah responden terbanyak (30.1%), diikuti semester 6 (26.5%), dan semester 2 serta 8 masing-masing 21.7%.
[bookmark: _Toc220088605]4.3 	Hasil Uji Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc220088606]4.3.1 	Hasil Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah instrumen penelitian dapat mengukur variabel yang seharusnya diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel. Dengan n=30 dan α=5%, maka r-tabel = 0.361.
[bookmark: _Toc220090146]Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	Harga Paket (X1)
	X1.1
	0.752
	0.361
	Valid

	
	X1.2
	0.654
	0.361
	Valid

	
	X1.3
	0.801
	0.361
	Valid

	
	X1.4
	0.690
	0.361
	Valid

	Kualitas Jaringan (X2)
	X2.1
	0.780
	0.361
	Valid

	
	X2.2
	0.742
	0.361
	Valid

	
	X2.3
	0.820
	0.361
	Valid

	
	X2.4
	0.765
	0.361
	Valid

	
	X2.5
	0.698
	0.361
	Valid

	Keputusan Pembelian (Y)
	Y1
	0.815
	0.361
	Valid

	
	Y2
	0.773
	0.361
	Valid

	
	Y3
	0.740
	0.361
	Valid

	
	Y4
	0.753
	0.361
	Valid

	
	Y5
	0.790
	0.361
	Valid


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.4, semua item pernyataan memiliki nilai r-hitung > r-tabel (0.361), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam kuesioner adalah valid dan layak digunakan untuk penelitian.
[bookmark: _Toc220088607]4.3.2 	Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi internal instrumen penelitian. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach's Alpha > 0.60.
[bookmark: _Toc220090147]Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	Batas Minimum
	Keterangan

	Harga Paket (X1)
	0.798
	0.60
	Reliabel

	Kualitas Jaringan (X2)
	0.856
	0.60
	Reliabel

	Keputusan Pembelian (Y)
	0.887
	0.60
	Reliabel


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.5, semua variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan konsisten untuk digunakan dalam penelitian.
[bookmark: _Toc220088608]4.4 	Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
[bookmark: _Toc220088609]4.4.1 	Analisis Deskriptif Variabel Harga Paket (X1)
[bookmark: _Toc220090148]Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Variabel Harga Paket (X1)
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Mean
	Kategori

	1
	Harga paket Telkomsel terjangkau untuk mahasiswa
	8 (9.6%)
	12 (14.5%)
	28 (33.7%)
	25 (30.1%)
	10 (12.0%)
	3.20
	Cukup

	2
	Harga paket sesuai dengan kualitas layanan
	6 (7.2%)
	15 (18.1%)
	22 (26.5%)
	30 (36.1%)
	10 (12.0%)
	3.28
	Cukup

	3
	Harga paket kompetitif dibanding operator lain
	5 (6.0%)
	18 (21.7%)
	25 (30.1%)
	28 (33.7%)
	7 (8.4%)
	3.17
	Cukup

	4
	Harga paket sebanding dengan manfaat
	7 (8.4%)
	16 (19.3%)
	24 (28.9%)
	26 (31.3%)
	10 (12.0%)
	3.19
	Cukup

	Rata-rata Variabel Harga Paket
	3.21
	Cukup


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.6, variabel harga paket memiliki nilai mean sebesar 3.21 yang berada pada kategori "Cukup". Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa menganggap harga paket Telkomsel masih dalam kategori cukup terjangkau, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan dalam hal keterjangkauan harga.
[bookmark: _Toc220088610]4.4.2 	Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Jaringan (X2)
[bookmark: _Toc220090149]Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Jaringan (X2)
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Mean
	Kategori

	1
	Kecepatan download Telkomsel memuaskan
	2 (2.4%)
	6 (7.2%)
	15 (18.1%)
	42 (50.6%)
	18 (21.7%)
	3.82
	Baik

	2
	Kecepatan upload Telkomsel memadai
	3 (3.6%)
	8 (9.6%)
	18 (21.7%)
	38 (45.8%)
	16 (19.3%)
	3.67
	Baik

	3
	Jangkauan jaringan hingga pelosok sangat baik
	1 (1.2%)
	4 (4.8%)
	12 (14.5%)
	45 (54.2%)
	21 (25.3%)
	3.98
	Baik

	4
	Sinyal tetap kuat di berbagai lokasi
	2 (2.4%)
	5 (6.0%)
	10 (12.0%)
	46 (55.4%)
	20 (24.1%)
	3.93
	Baik

	5
	Jaringan stabil saat digunakan
	1 (1.2%)
	3 (3.6%)
	14 (16.9%)
	43 (51.8%)
	22 (26.5%)
	3.99
	Baik

	Rata-rata Variabel Kualitas Jaringan
	3.88
	Baik


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.7, variabel kualitas jaringan memiliki nilai mean sebesar 3.88 yang berada pada kategori "Baik". Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa menilai kualitas jaringan Telkomsel sudah baik, terutama dalam hal stabilitas jaringan dan jangkauan yang luas.



[bookmark: _Toc220088611]4.4.3 	Analisis Deskriptif Variabel Keputusan Pembelian (Y)
[bookmark: _Toc220090150]Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Variabel Keputusan Pembelian (Y)
	No
	Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	Mean
	Kategori

	1
	Mantap membeli setelah mengetahui informasi
	5 (6.0%)
	12 (14.5%)
	25 (30.1%)
	32 (38.6%)
	9 (10.8%)
	3.34
	Cukup

	2
	Membeli karena merek yang paling disukai
	4 (4.8%)
	10 (12.0%)
	28 (33.7%)
	33 (39.8%)
	8 (9.6%)
	3.37
	Cukup

	3
	Merekomendasikan kepada orang lain
	6 (7.2%)
	14 (16.9%)
	26 (31.3%)
	28 (33.7%)
	9 (10.8%)
	3.24
	Cukup

	4
	Membeli sesuai keinginan dan kebutuhan
	3 (3.6%)
	8 (9.6%)
	24 (28.9%)
	38 (45.8%)
	10 (12.0%)
	3.53
	Baik

	5
	Melakukan pembelian ulang
	5 (6.0%)
	11 (13.3%)
	27 (32.5%)
	31 (37.3%)
	9 (10.8%)
	3.34
	Cukup

	Rata-rata Variabel Keputusan Pembelian
	3.36
	Cukup


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.8, variabel keputusan pembelian memiliki nilai mean sebesar 3.36 yang berada pada kategori "Cukup". Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian kartu Telkomsel di kalangan mahasiswa masih dalam kategori cukup, dengan potensi untuk ditingkatkan.
[bookmark: _Toc220088612]4.5 	Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc220088613]4.5.1 	Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.


[bookmark: _Toc220090151]Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas
	Tests of Normality
	
	

	
	Kolmogorov-Smirnov
	Sig.

	Unstandardized Residual
	0.085
	0.200


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.9, nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.200 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.
[bookmark: _Toc220088614]4.5.2 	Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
[bookmark: _Toc220090152]Tabel 4. 10 Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	Harga Paket (X1)
	0.672
	1.488
	Tidak terjadi multikolinearitas

	Kualitas Jaringan (X2)
	0.672
	1.488
	Tidak terjadi multikolinearitas


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.10, semua variabel memiliki nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen.
[bookmark: _Toc220088615]4.6		Analisis Regresi Linear Berganda
[bookmark: _Toc220090153]Tabel 4. 11 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	2.847
	1.526
	
	1.866
	0.066

	Harga Paket (X1)
	0.312
	0.089
	0.298
	3.506
	0.001

	Kualitas Jaringan (X2)
	0.546
	0.076
	0.611
	7.184
	0.000


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.12, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = 2.847 + 0.312X1 + 0.546X2
Interpretasi persamaan regresi:
1. Konstanta (a) = 2.847, artinya jika variabel harga paket dan kualitas jaringan bernilai 0 (nol), maka keputusan pembelian kartu Telkomsel sebesar 2.847 satuan.
2. Koefisien regresi X1 = 0.312, artinya setiap peningkatan 1 satuan harga paket akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0.312 satuan dengan asumsi variabel lain konstan.
3. Koefisien regresi X2 = 0.546, artinya setiap peningkatan 1 satuan kualitas jaringan akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0.546 satuan dengan asumsi variabel lain konstan.
[bookmark: _Toc220088616]4.7	Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc220088617]4.7.1 	Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
[bookmark: _Toc220090154]Tabel 4. 12 Hasil Uji t
	Variabel
	t-hitung
	t-tabel
	Sig.
	Alpha
	Keterangan

	Harga Paket (X1)
	3.506
	1.990
	0.001
	0.05
	Berpengaruh signifikan

	Kualitas Jaringan (X2)
	7.184
	1.990
	0.000
	0.05
	Berpengaruh signifikan


Sumber: Data primer diolah, 2025
Pengujian Hipotesis 1: H0: Harga paket tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kartu Telkomsel H1: Harga paket berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kartu Telkomsel
Berdasarkan hasil pengujian, nilai t-hitung (3.506) > t-tabel (1.990) dan nilai signifikansi (0.001) < α (0.05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti harga paket berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu Telkomsel.
Pengujian Hipotesis 2: H0: Kualitas jaringan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kartu Telkomsel H2: Kualitas jaringan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kartu Telkomsel
Berdasarkan hasil pengujian, nilai t-hitung (7.184) > t-tabel (1.990) dan nilai signifikansi (0.000) < α (0.05), sehingga H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini berarti kualitas jaringan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu Telkomsel.
[bookmark: _Toc220088618]4.7.2 	Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
[bookmark: _Toc220090155]Tabel 4. 13 Hasil Uji F
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	387.456
	2
	193.728
	45.672
	0.000

	Residual
	339.353
	80
	4.242
	
	

	Total
	726.809
	82
	
	
	


Sumber: Data primer diolah, 2025
Pengujian Hipotesis 3: H0: Harga paket dan kualitas jaringan secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kartu Telkomsel H3: Harga paket dan kualitas jaringan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kartu Telkomsel
Berdasarkan hasil pengujian, nilai F-hitung (45.672) > F-tabel (3.11) dan nilai signifikansi (0.000) < α (0.05), sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. Hal ini berarti harga paket dan kualitas jaringan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu Telkomsel
[bookmark: _Toc220088619]4.7.3 	Koefisien Determinasi (R²)
[bookmark: _Toc220090156]Tabel 4. 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.730
	0.533
	0.521
	2.060


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.15, nilai R Square (R²) sebesar 0.533 atau 53.3%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel harga paket dan kualitas jaringan mampu menjelaskan variasi keputusan pembelian kartu Telkomsel sebesar 53.3%, sedangkan sisanya 46.7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc220088620]4.5.3 	Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
[bookmark: _Toc220090157]Tabel 4. 15 Hasil Uji Heterokedastisitas (Uji Glejser)
	Variabel
	Sig.
	Alpha
	Keterangan

	Harga Paket (X1)
	0.387
	0.05
	Tidak terjadi heterokedastisitas

	Kualitas Jaringan (X2)
	0.521
	0.05
	Tidak terjadi heterokedastisitas


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4.11, semua variabel memiliki nilai signifikansi > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi.
[bookmark: _Toc220088621]4.9 	Pembahasan
[bookmark: _Toc220088622]4.9.1 Pengaruh Harga Paket terhadap Keputusan Pembelian Kartu Telkomsel
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga paket berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu Telkomsel dengan nilai t-hitung 3.506 > t-tabel 1.990 dan signifikansi 0.001 < 0.05. Koefisien regresi sebesar 0.312 menunjukkan bahwa setiap peningkatan persepsi positif terhadap harga paket akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0.312 satuan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Sari (2021) yang menemukan bahwa persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada layanan provider telekomunikasi. Meskipun hasil pra-survei menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menganggap harga paket Telkomsel kurang terjangkau, namun ketika mahasiswa merasa harga yang dibayarkan sesuai dengan kualitas layanan yang diterima, hal ini dapat mendorong keputusan pembelian.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel harga paket berada pada kategori "cukup" dengan mean 3.21. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun harga paket Telkomsel dianggap relatif mahal dibandingkan operator lain, namun mahasiswa masih menilai bahwa harga tersebut masih dalam batas kewajaran dan sesuai dengan manfaat yang diperoleh.
Secara teoritis, hasil ini mendukung teori ekonomi yang menyatakan bahwa harga merupakan salah satu faktor penting dalam pengambilan keputusan pembelian konsumen. Menurut Kotler dan Armstrong (2019), harga yang tepat dapat menciptakan nilai bagi konsumen dan mendorong keputusan pembelian, terutama jika konsumen merasa mendapatkan value for money yang baik.
[bookmark: _Toc220088623]4.9.2 	Pengaruh Kualitas Jaringan terhadap Keputusan Pembelian Kartu Telkomsel
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas jaringan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu Telkomsel dengan nilai t-hitung 7.184 > t-tabel 1.990 dan signifikansi 0.000 < 0.05. Koefisien regresi sebesar 0.546 menunjukkan bahwa setiap peningkatan kualitas jaringan akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0.546 satuan.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Habibah (2021) yang menunjukkan bahwa kualitas jaringan terbukti berpengaruh langsung dan signifikan terhadap keputusan pembelian paket internet. Kualitas jaringan memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan harga paket, yang ditunjukkan oleh koefisien regresi yang lebih tinggi (0.546 vs 0.312).
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel kualitas jaringan berada pada kategori "baik" dengan mean 3.88, yang merupakan nilai tertinggi di antara ketiga variabel yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mengakui keunggulan Telkomsel dalam hal kualitas jaringan, terutama dalam aspek stabilitas jaringan (mean 3.99) dan jangkauan jaringan yang luas (mean 3.98).
Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai digital natives sangat mengutamakan kualitas jaringan dalam penggunaan sehari-hari. Kebutuhan akan akses internet yang stabil dan cepat untuk mendukung aktivitas akademik seperti e-learning, penelusuran jurnal, video conference, serta aktivitas sosial media menjadikan kualitas jaringan sebagai faktor yang sangat penting dalam menentukan pilihan provider.
[bookmark: _Toc220088624]4.9.3 Pengaruh Harga Paket dan Kualitas Jaringan secara Simultan terhadap Keputusan Pembelian Kartu Telkomsel
Hasil uji F menunjukkan bahwa harga paket dan kualitas jaringan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu Telkomsel dengan nilai F-hitung 45.672 > F-tabel 3.11 dan signifikansi 0.000 < 0.05. Nilai R² sebesar 0.533 menunjukkan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 53.3% variasi keputusan pembelian kartu Telkomsel.
Temuan ini mendukung penelitian Syahyuni dan Basri (2019) yang menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian kartu perdana Telkomsel. Kombinasi antara persepsi harga yang wajar dan kualitas jaringan yang baik menciptakan value proposition yang menarik bagi mahasiswa.
Dari perspektif manajemen pemasaran, hasil ini menunjukkan bahwa Telkomsel perlu mempertahankan strategi yang seimbang antara penetapan harga yang kompetitif dan peningkatan kualitas layanan jaringan. Meskipun kualitas jaringan memiliki pengaruh yang lebih dominan, namun faktor harga tetap menjadi pertimbangan penting, terutama bagi segmen mahasiswa yang umumnya memiliki daya beli terbatas.
Hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap teori perilaku konsumen yang dikemukakan oleh Kotler (2019), dimana keputusan pembelian dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk persepsi harga dan kualitas produk. Dalam konteks layanan telekomunikasi, kualitas jaringan dapat dipandang sebagai dimensi kualitas produk yang paling krusial.
Penelitian ini juga memperkuat teori value-based pricing yang menyatakan bahwa konsumen akan membuat keputusan pembelian berdasarkan persepsi nilai yang diperoleh dibandingkan dengan pengorbanan yang diberikan. Mahasiswa sebagai konsumen rasional akan mempertimbangkan trade-off antara harga yang dibayarkan dengan kualitas jaringan yang diterima.
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi manajerial yang dapat dijadikan pertimbangan bagi Telkomsel. Pertama, Telkomsel perlu mengoptimalkan strategi harga dengan mengembangkan paket khusus untuk segmen mahasiswa dengan harga yang lebih terjangkau namun tetap mempertahankan kualitas layanan. Strategi bundling dan promosi khusus dapat diterapkan untuk meningkatkan daya tarik harga.
Kedua, meskipun kualitas jaringan Telkomsel sudah dinilai baik, namun perusahaan perlu terus berinvestasi dalam infrastruktur untuk mempertahankan keunggulan kompetitif, terutama dalam menghadapi persaingan dengan operator lain. Selain itu, Telkomsel perlu mengkomunikasikan secara efektif mengenai keunggulan kualitas jaringan dan value for money yang ditawarkan kepada segmen mahasiswa melalui channel komunikasi yang tepat.
Terakhir, Telkomsel dapat mengembangkan produk-produk inovatif yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, seperti paket unlimited untuk aplikasi pembelajaran atau paket dengan kuota khusus untuk video conference.
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